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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aditif kunyit
terhadap profil darah putih ayam kampung super ditinjau dari total leukosit dan diferensial
leukosit antara lain limfosit, eosinofil dan neutrofil. Materi yang digunakan adalah ayam
kampung super sebanyak 96 ekor dengan bobot badan 40,33 gram. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan, setiap
ulangan terdiri dari 8 ekor ayam. Perlakuan yang akan diberikan yaitu T1 = diberi aditif
tepung kunyit 0,5% dalam ransum, T2 = aditif kunyit fermentasi 0.5% dalam ransum dan T3
= aditif ampas kunyit 0,5% dalam ransum. Parameter yang diamati adalah total leukosit dan
diferensial leukosit antara lain limfosit, eosinofil dan neutrofil. Perlakuan T1, T2 dan T3
menunjukkan jumlah rata — rata leukosit masing — masing 18,58, 36,25 dan 19, 88
(x103/uL), limfosit masing — masing 15,45, 32,33 dan 18,03 (x103/uL), eosinofil masing —
masing 1,65, 1,03 dan 0,88 (x103/uL), dan neutrofil masing — masing 2,10, 2,28 dan 0,98
(x103/uL). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan aditif kunyit 0,5% dapat
meningkatkan total leukosit, limfosit dan eosinofil namun menurunkan neutrofil.

Kata Kunci : leukosit, aditif, kunyit, darah, ayam kampung super

PENDAHULUAN

Ayam kampung super adalah persilangan antara ayam kampung pejantan dan ayam ras
petelur betina (Laksamana, 2015). Ayam kampung super saat ini banyak di budidayakan di
indonesia sebagai alternatif ayam broiler. Dibandingkan ayam broiler, ayam kampung super
memiliki tekstur daging yang lebih padat sehingga memberikan rasa daging yang khas
(Hartatik, 2014). Untuk melindungi kesehatan ayam kampung super, antibiotik telah lazim
digunakan dalam pakan. Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang lama
telah diketahui membahayakan kesehatan manusia sebagai konsumen, sehingga
penggunaan antibiotik perlu dihindari. Berdasarkan hal tersebut, Penggunaan feed additive
sebagai alternatif pengganti antibiotik pada pakan sangat berguna untuk menjaga peforma
kesehatan ayam kampung super (Wicaksono, 2015). Kunyit merupakan bahan herbal yang
memiliki kandungan utama seperti kurkumin dan minyak atsiri yang mampu menjaga daya
tahan tubuh ternak dari bakteri patogen yang masuk serta meningkatkan sekresi empedu
dan meningkatkan nafsu makan (Arfah, 2015).

Saat ini, industri jamu dan minuman kesehatan berbasis kunyit berkembang dengan
pesat. Industri tersebut menghasilkan limbah berupa ampas kunyit. Penggunaan limbah
kunyit sebagai aditif pada ternak dirasa lebih efisien dibandingkan dengan kunyit karena
tidak harus bersaing dengan manusia. Menurut Erniasih dan Saraswati, (2006) bahwa
Limbah kunyit masih mengandung zat - zat aditif yang masih potensial digunakan sebagai
feed additive untuk ayam. Namun, zat — zat aditif tersebut sebagian besar masih terikat oleh
senyawa — senyawa kompleks yang ada didalam limbah kunyit sehingga perlu dilakukan
pengolahan untuk melepaskan zat — zat aditif tersebut. Fermentasi merupakan salah satu
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metode yang dapat dilakukan untuk melepaskan zat — zat tersebut dari ikatan kompleksnya
sehingga dapat dimanfaatkan oleh ayam (Meilina, 2012).

Leukosit merupakan bagian dari sel darah yang berfungsi sebagai pertahanan tubuh dari
agen penyakit sehingga profil leukosit dapat digunakan sebagai indikator kesehatan ternak.
Kunyit mempunyai kemampuan sebagai imunostimulan yang dapat menyebabkan
peningkatan jumlah leukosit dalam darah (Antony et al., 1999). Peningkatan jumlah leukosit
dalam darah diduga karena kandungan kurkumin yang terdapat dalam kunyit (Agustanti,
2014). Leukosit terbagi menjadi dua yaitu agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit
serta granulosit yang terdiri dari basofil, eusonofil dan heterofil. Neutrofil termasuk ke dalam
kedalam kelompok granulosit dengan eosinofil dan basofil dalam komponen leukosit
(Cahyaningsih dkk., 2007). Limfosit yang merupakan leukosit yang jumlah paling banyak
pada ayam dan ukurannya bervariasi dari yang kecil sampai yang besar seperti pada
mamalia (Harahap, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah kunyit
fermentasi dibandingkan dengan tepung kunyit dan ampas kunyit terhadap profil darah putih
pada ayam kampung. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi
tentang pengaruh dari penambahan aditif kunyit terhadap profil darah putih pada ayam
kampong super.

MATERI DAN METODE

Penelitian mengenai “Pengaruh Penambahan Aditif Kunyit terhadap Profil Darah Putih
pada Ayam Kampung Super” dilaksanakan pada bulan September - November 2017 di
Kandang B Laboratorium Produksi Ternak Unggas dan Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old Chick (DOC) ayam kampung
super yang diproduksi oleh PT. Tirto Hartono, Sleman, Yogyakarta sebanyak 96 ekor, kunyit
(air perasan, tepung kunyit, ampas kunyit, fermentasi kunyit). Kandang dengan setiap
pennya di isi sebanyak 8 ekor ayam kampung super dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan.
Setiap pennya (dilengkapi dengan 1 buah tempat pakan, 1 buah tempat minum (Nipple),
lampu bohlam 60 watt, plastik untuk tempat pakan (isi ulang pakan) dan sekam). Peralatan
yang digunakan antara lain timbangan untuk menimbang ayam dan pakan,
thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban. Jarum suntik untuk mengambil
darah, pisau dan gunting untuk proses prosesing.

Penelitian terdiri atas 4 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, pengambilan dan analisis
data. Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan dan membersihkan kandang,
persiapan pakan, pengadaan ternak dan menyiapkan perlengkapan pendukung. Persiapan
pakan meliputi pengadaan bahan pakan, analisis kandungan nutrient bahan pakan,
penyusunan pakan komplit, pembuatan tepung kunyit, fermentasi ampas kunyit dan ampas
kunyit. Pembuatan tepung kunyit dengan cara menyiapkan 10 kg kunyit segar yang
kemudian dijemur hingga kering, kemudian kunyit yang telah kering digiling hingga halus
sehingga menghasilkan tepung kunyit. Pembuatan fermentasi ampas kunyit dengan
menyiapkan 500 gram ampas kunyit yang kemudian ditambahkan starter bacillus subtilis
sebanyak 10 gram, lalu dicampurkan hingga homogen dan difermentasikan selama satu
minggu. Pembuatan ampas kunyit berasal 50 kg kunyit giling yang diperas lalu di keringkan
sehingga menghasilkan ampas kunyit.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengadaptasikan ternak terhadap lingkungan dan
pakan perlakuan serta pemeliharaan selama 2 bulan atau 60 hari. Pakan diberikan sedikit
demi sedikit secara bertahap sehingga ayam kampung super dapat mengkonsumsi seluruh
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pakan yang diberikan. Memberikan vitastres dan vaksinasi. Ayam dibagi secara acak ke
dalam 3 perlakuan 4 ulangan dan penempatan dalam kandang.

Tahap pengambilan dan analisis data dilakukan dengan cara Tahap pengambilan data
dilaksanakan saat ayam kampung berumur 1 bulan dengan mengambil 12 ekor sebagai
sampel, masing-masing 1 ekor tiap perlakuan dan ulangan. Sampel ayam kemudian diambil
darah melalui vena brachialis bagian sayap dengan menggunakan syringe (jarum suntik).
Darah yang diambil sebanyak + 2 cc dimasukkan kedalam vacumtainer yang berisi
antikoagulan EDTA (Ethylen Diamine Tetra Acetic Acid) dikocok secara perlahan-lahan
sampai tercampur agar tidak menggumpal. Setelah itu dimasukkan kedalam termos yang
berisi es. Kemudian dianalisis untuk mengetahui jumlah leukosit, eosinofil, neutrofil dan
limfosit dalam darah ayam kampung super.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan sehingga ada 12 unit percobaan, setiap
unit ada 8 ekor ayam sehingga terdapat 96 ekor ayam kampung super. Perlakuan yang
digunakan adalah :

T1 = ayam kampung super diberi tepung kunyit dalam ransum 0,5%
T2 = ayam kampung super diberi ampas kunyit fermentasi dalam ransum 0,5%
T3 = ayam kampung super diberi ampas kunyit dalam ransum 0,5%

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam atau uji F untuk
mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan Uji Wilayah Ganda (Duncan) pada taraf 5% dan 1%

Tabel 1. Bahan Pakan dan Komposisi Kimia (Dasar Kering)

Nama Bahan Komposisi (%)
Tepung Jagung 45.5
Tepung Biji Kedelai 17.0
Tepung Gandum 10.0
Tepung Roti 5.00
Dedak Padi 4.45
Minyak Kelapa Sawit 3.50
Tepung Gluten Jagung 3.60
DDGS Gandum 3.00
Meat Bone Meal 2.80
Tepung Bulu Ayam 2.00
Tepung Tulang 1.50
Lysine 0.55
Methionine 0.37
L- threonine 0,08
Garam 0.15
Premix 0.50
Komposisi Kimia :
Energi Metabolis (kcal/kg)? 3.286
Bahan Kering 91.4
Protein Kasar 21.7
Lemak Kasar 5.90
Serat Kasar 6.79
Abu 10.9

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian
aditifkunyit pada ransum ayam kampung super pengaruh sangat nyata (P<0,01) pada
jumlah leukosit, neutrofil, limfosit dan eosinofil.
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Tabel 2. Rataan total leukosit dan diferensial leukosit ayam kampung super

Variabel i Perl_la_l2<uan —
Jumlah Leukosit (x 103/uL) 18,58° 36,25 19,88°
Neutrofil (x 103/uL) 2,10 2,28 0,98
Limfosit (x 103/pL) 15,45° 32,338 18,03°
Eosinofil(x 10%/uL) 1,030 1,65° 0,88°

Superskrip huruf kecil menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01).

LEUKOSIT

Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pada
perlakuan T2 dibandingkan dengan perlakuan T1 dan T3 dalam ransum terhadap total
leukosit (P<0,01) ayam kampung super. Jumlah leukosit hasil penelitian ini sebesar 18,58 —
36,25 x 103/mm3. Jumlah total leukosit ayam berkisar antara 12 — 30 x 103/mm3
(Komalasari, 2014; Hartoyo et al., 2015). Tingginya jumlah total leukosit pada perlakuan T2
karena proses fermentasi dapat mengubah senyawa — senyawa kompleks pada ampas
kunyit menjadi lebih sederhana. Proses fermentasi mengakibatkan terjadinya hidrolisis
senyawa - senyawa kompleks sehingga menjadi lebih mudah diserap (Meilina,2012). Kunyit
mempunyai kemampuan sebagai sistem imun sehingga dapat meningkatkan jumlah leukosit
pada darah. Kunyit mempunyai kemampuan sebagai imunostimulan yang dapat
menyebabkan peningkatan jumlah leukosit dalam darah (Antony et al., 1999). Kandungan
kurkumin pada kunyit dapat meningkatkan jumlah leukosit karena berfungsi sebagai antigen
terhadap penyakit. Peningkatan jumlah leukosit dalam darah diduga karena kandungan
kurkumin yang terdapat dalam kunyit (Agustanti, 2014). Pemberian kunyit pada ransum
ayam mampu meningkatkan jumlah leukosit dalam darah (Widhyari et al., 2012). Faktor
yang mempengaruhi jumlah total leukosit antara lain jenis kelamin, aktivitas ternak maupun
tingkat stress pada ternak. Total leukosit yang menggambarkan tingkat kesehatan
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yaitu penyakit, umur, jenis kelamin, dan hormon
maupun faktor eksternal antara lain keadaan aktivitas ternak, pakan yang diberikan, stress,
dan lingkungan (Guyton dan Hall, 1997).

LIMFOSIT

Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pada
perlakuan T2 dibandingkan dengan perlakuan T1 dan T3 dalam ransum terhadap jumlah
limfosit (P<0,01) ayam kampung super. Jumlah limfosit pada penelitian ini sebesar 15,45 —
32,33 x 103/uL. Jumlah limfosit normal berkisar 7 — 17,5 x 103/uL (Adipratama, 2009).
Jumlah limfosit pada perlakuan T2 lebih tinggi yaitu sebesar 32,33 x 103/uL dibandingkan
dengan perlakuan T1 sebesar 15,45 x 103/uL dan T3 sebesar 18,03 x 103/uL. Tingginya
jumlah limfosit pada perlakuan T2 dipengaruhi oleh pemberian fermentasi ampas kunyit
dalam campuran ransum. Proses fermentasi pada ampas dapat membuat senyawa —
senyawa kompleks menjadi lebih sederhana sehingga membantu proses pencernaan. Salah
satu senyawa penting pada kunyit adalah kurkumin. Kurkumin mampu meningkatkan
proliferasi limfosit sehingga terjadi peningkatan jumlah limfosit dalam sirkulasi darah
(Sulistyowati et al. 2010). Pemberian kunyit pada ayam diduga mempengaruhi peningkatan
jumlah limfosit (Agustanti, 2014). Kurkumin memiliki kemampuan mengaktitkan sel limfosit T
dan sel limfosit B yang merupakan bagian dari limfosit (Priosoeryanto, 2009). Kurkumin
berperan sebagai antibakteri serta imunostimulan dengan meningkatkan jumlah limfosit
(Antony et al. 1999). Faktor-faktor terbesar yang mempengaruhi jumlah limfosit yaitu
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cekaman panas atau lingkungan dan stress, karena cekaman panas dapat mengakibatkan
berkurangnya bobot organ limfoid timus dan bursa fabrisius yang berdampak pada
penurunan jumlah limfosit (Puvadolpirod and Thaxton, 2000).

NEUTROFIL
Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh pada

perlakuan T1, T2 dan T3 dalam ransum terhadap jumlah neutrofil (P>0,05). Jumlah neutrofil
pada perlakuan T1, T2 dan T3 tergolong rendah yaitu masing — masing sebesar 2,10, 2,28
dan 0,98 x 103/uL. Jumlah neutrofil normal berkisar 3 —6 x 103/pL (Adipratama, 2009).
Jumlah neutrofil yang rendah dapat menurunkan tingkat ketahanan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri sehingga ayam mudah terserang penyakit. Cekaman yang
mengakibatkan kenaikan jumlah neutrofil dan penurunan jumlah limfosit akan meningkatkan
ketahanan terhadap infeksi bakteri tetapi tidak untuk infeksi virus begitu juga sebaliknya
(Zulkifli dan Siegel 1995). Peningkatan persentase neutrofil disebabkan oleh infeksi bakterial
(Sugiharto, dkk., 2014). Sehingga ayam kampung tidak tahan terhadap infeksi bakterial
sehingga menyebabkan penurunan jumlah neutrofil. neutrofil adalah bagian dari leukosit
yang termasuk kedalam kelompok granulosit dan berada pada garis depan (first line) yang
berfungsi sebagai pertahanan awal terhadap penyakit yang dapat mengakibatkan infeksi
atau peradangan (Purnomo dkk, 2015). Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya
neutrofil antara lain kondisi lingkungan, tingkat stress pada ternak, genetik dan kecukupan
nutrien pakan (Puvadolpirod and Thaxton, 2000).

EOSINOFIL
Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pada

perlakuan T1, T2 dan T3 dalam ransum terhadap jumlah eosinofil (P<0,05) ayam kampung
super. Jumlah eosinofil pada perlakuan T1, T2 dan T3 tergolong tinggi yaitu masing —
masing sebesar 1,03, 1,65 dan 0,88 x 103/uL. Hasil tersebut lebih tinggi dari jumlah eosinofil
normal yaitu berkisar 0 - 1 x 103/uL (Adipratama, 2009). Tingginya jumlah eosinofil dalam
darah tidak selalu diasumsikan bahwa ternak tersebut sedang terinfeksi penyakit. Tingginya
jumlah eosinofil dapat menunjukkan bahwa berguna sebagai sistem pertahanan tubuh dari
agen penyakit (Purnomo dkk, 2015). Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit
yang dibentuk dalam sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitik,
peradangan dan alergi (Purnomo dkk. 2015). Eosinofil berfungsi sebagai toksifikasi baik
terhadap protein asing yang masuk ke dalam tubuh melalui paru-paru ataupun saluran
pencernaan, maupun racun yang dihasilkan oleh bakteri dan parasit (Rosmalawati, 2008).
Faktor yang mempengaruhi tingginya eosinofil antara lain karena sensitif terhadap
lingkungan yang tidak bersih dan berdebu. Faktor - faktor meningkatnya eosinofil
dikarenakan hipersensitivitas misalnya karena parasit maupun alergi yang disebabkan oleh
faktor lingkungan yang bising dan berdebu (Dharmawan, 2002)

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tersebut penambahan aditif kunyit 0,5% berupa tepung kunyit,
fermentasi ampas kunyit dan ampas kunyit dalam ransum dapat meningkatkan total leukosit,
limfosit dan eosinofil namun menurunkan neutrofil pada ayam kampung super.
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